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ABSTRAK 

 

Nama  : Devi Syaputri Nasution 

Prodi   : Manajemen Dakwah 

Judul : Aktivitas Dakwah Majelis Taklim Amaliyah Di Desa Hutaibus 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas 

 

Penelitian ini di Latar belakangi pada upaya mengungkapkan Implementasi dari 

proses aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Majelis Taklim Amaliyah Di Desa 

Hutaibus Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas. Dalam aktivitas 

dakwah sendiri ada tiga point penting di dalamnya yaitu yakwah Bil Lisan, 

dakwah Bil Qalam, dan dakwah Bil Hal. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data-data penelitian ini 

didapatkan melalui Observasi, Wawancara kepada lima informan, Lalu data 

diperkuat dengan dokumentasi-dokumentasi yang peneliti paparkan dalam hasil 

penelitian. Dari hasil penelitian yang ditemukan, majelis taklim amaliyah 

melakukan aktivitas dakwah Bil Lisannya dengan ceramah, Pengembangan dzikir, 

dan tilawatil Qur‟an. Sedangkan pada dawah Bil Qalam dilakukan dengan media 

cetak. Terakhir pada dakwah Bil Hal nya dilakukan dengan keteladanan berupa 

menyantuni anak yatim, membantu masyarakat yang tertimpa musibah, dan shalat 

tasbih, pada dakwah Bil Hal karya nyata berupa mengayam dengan membuat 

tempat beras zakat fitrah, tempat dodol, dan tikar sebagai amal usaha yang 

dilakukan jamaah majelis taklim amaliyah. 

Kata kunci : Aktivitas, Dakwah, Majelis Taklim 
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ABSTRACT 

 

Name         : Devi Syaputri Nasution 

Departmen : Dakwah Management 

Title       : Dakwah Activities of the Taklim Amaliyah Council in Hutaibus 

Village Lubuk Barumun District Padang Lawas Regency 

 

This research is based on efforts to reveal the implementation of the da‟wah 

activity process carried out by the Taklim Amaliyah Council in Hutaibus Village 

Lubuk Barumun District Padang Lawas Regency. In the da‟wah activity itself, 

there are three important points,  namely da‟wah Bil  Oral, da‟wah Bil Qalam, 

da‟wah Bil Hal. the method used in this research is a qualitative method with a 

descriptve approach. This research data was  obtained throuh observation, 

interviews with five informants, then the data was strengthened with 

dokumentation that the research result. From the results of the research found, the 

Amaliyah Taklim council carries out its oral da‟wah activities with lectures, 

development of dhikir, and recitations of the Qur‟an. Meanwhile, da‟wah Bil 

Qalam is carried out using print media. Finally, in the Bil Hal da‟wah, it was 

carried out exemolarily in the form of providing assistance to orphans, helping 

people who were hit by disaster, and praying Tasbih, in the preaching of Bil Hal 

karya real in the  from of weaving by making places for zakat fitrah rice, dodol 

places, and mats as charity business carried out by the congregation of the 

congregation of the taklim amaliyah. 

Keywords : Activities, Da’wah, Taklim Assembly 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaiku Wr.Wb 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul Aktivitas Dakwah Majelis Taklim Amaliyah Di Desa Hutaibus Kecamatan 

Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

Skripsi ini di ajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan S1 pada program studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Dalam penyelesaian skripsi ini penulis menyadari begitu banyak kendala 

dan cobaan, namun berkaat bantuan, Motivasi, bimbingan dan kerjasama dari 

berbagai keluarga, segala macam kendala yang di hadapi dapat di atasi dengan 

baik. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

terimakasih yang tak terhingga kepada dua orang paling berjasa dalam hidup saya, 

Ayah tercinta Sarwedi Nasution, terimakasih atas segala do‟a, dukungan dan 

pengorbanan yang selalu berjuang untuk kehidupan penulis. dan Ibu tercinta Netti 

Herawati Lubis pintu surgaku yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang 

dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi serta do‟a hingga penulis 

mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. Dan terimakasih telah menjadi 

orang tua yang hebat kepada penulis. Dan tidak lupa  penulis  mengucapkan 

terimaksih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd., M.A Selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi Penulis, yang telah meluangkan 

waktu dan pikiran kepada penulis dalam  menyelesaikan skripsi ini.  

3. Bapak Prof. Dr. Masduki. M.Ag selaku Wakil Dekan I Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Arwan, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus 

Penasehat Akademik Penulis. 



 
 

iv 
 

5. Bapak Khairuddin, M.Ag selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Muhlasin, M.Pd.I selaku Sekretaris Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

7. Bapak dan Ibu Dosen pengajar di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islan Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah mendidik 

dan memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis 

8. Ketua Majelis Taklim Amaliyah Desa Hutaibus Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas Bapak H. Pauzan Hamidy Hasibuan, S.Ag, 

S.Th.I.M.Si sebagai ketua pimpinan dan narasumber Majelis Taklim 

Amaliyah yang telah memberikan izin dan kemudahan kepada penulis 

dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

9. Saudara-saudara saya, adek-adek tersayang Muhammad Aldian Anugrah 

Nasution, Muhammad Roni Rizki Nasution, Muhammad Nasri Nasution 

terimaksih atas segala do‟a dan semangat kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan perkuliahan ini.  

10. Sepupu penulis Armita Rizkina Nasution terimakasih atas semangat dan 

dukungan yang diberikan kepada penulis, dan  yang selalu siap direpotkan 

untuk menemani penulis  saat penulis ingin melakukan penelitian 

langsung.  

11. Sahabat tercinta yang sudah seperti keluarga Alza Annisa Hasibuan, 

Salimah Maskani Hasibuan, Nur Mahyuni Daulay, yang  selama ini selalu 

ada di saat penulis membutuhkan bantuan dan menjadi penyemangat 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

12. Teman-teman MD angkata 20 yang telah memberikan dukungan dan 

Motivasi kepada penulis dalam mengerjakan skripsi ini. 

13. Terakhir diri sendiri, yang telah mampu berjuang sejauh ini, ysng tidak 

memutuskan untuk menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi 

ini. 

 

Pekanbaru, 5 Januari 2023 

Penulis  

 

 

 

Devi Syaputri Nasution 

12040425254 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ...................................................................................................... i 

ABSTRACT .................................................................................................... ii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... viii 

DAFTAR BAGAN .......................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Penegasan Istilah .................................................................................. 4 

C. Rumusan Masalah ................................................................................ 5 

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian .......................................................... 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................... 7 

A. Kajian Terdahulu .................................................................................. 7 

B. Landasan Teori ..................................................................................... 9 

C. Kerangka Berpikir ................................................................................ 18 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .................................................... 20 

A. Jenis Penelitian ..................................................................................... 20 

B. Lokasi dan Waktu Peneitian ................................................................. 20 

C. Sumber data penelitian ......................................................................... 20 

D. Informan penelitian .............................................................................. 20 

E. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 21 

F. Validitas Data ....................................................................................... 22 

G. Teknik Analisa data .............................................................................. 22 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .......................... 24 

A. Sejarah Majelis Taklim Amaliyah ........................................................ 24 

B. Letak Geografis .................................................................................... 26 

C. Visi dan Misi Majelis Taklim Amaliyah .............................................. 26 

D. Struktur Organisasi Majelis Taklim Amaliyah ..................................... 26 

E. Strategi Majelis Taklim Amaliyah........................................................ 27 

F. Sumber Pendanaan Majelis Taklim Amaliyah ..................................... 28 



 
 

vi 
 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA ................................. 29 

A. Hasil Penelitian  ................................................................................... 29 

B. Pembahasan .......................................................................................... 57 

BAB VI PENUTUP ........................................................................................ 62 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 62 

B. Saran ..................................................................................................... 62 

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 64 

LAMPIRAN .................................................................................................... 68 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Nama-Nama Informan Penelitian  .................................................... 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Dokumentasi Tempat Majelis Taklim Amaliyah .......................... 24 

Gambat 4.2 Dokumentasi Infaq Majelis Taklim Amaliyah.............................. 28 

Gambar 5.1 Dokumentasi Aktivitas Ceramah  ................................................. 33 

Gambar 5.2 Dokumentasi Silabus Majelis Taklim Amaliyah .......................... 33 

Gambar 5.3 Dokumentasi Aktivitas Pengembangan dzikir ............................. 36 

Gambar 5.4 Dokumentasi Aktivitas Tilawatil Qur‟an  .................................... 38 

Gambar 5.5 Dokumentasi Media Cetak  .......................................................... 42 

Gambar 5.6 Dokumentasi  Aktivitas Menyantuni Anak Yatim ........................ 46 

Gambat 5.7 Dokumentasi Aktivitas Kegiatan Sosial ....................................... 49 

Gambar 5.8 Dokumentasi Aktivitas Shalat Tasbih........................................... 52 

Gambar 5.9 Dokumentasi Aktivitas Mengayam .............................................. 55 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR BAGAN 

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Berpikir  .............................................................. 19 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Majelis Taklim Amaliyah  ............................... 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Islam itu sendiri adalah agama yang berisikan petun ljuk kepada man lusia 

secara in ldividu maupun l kelompok agar men ljadi manlusia yan lg baik, 

berakhlak dan l berkualitas. un ltuk men lcapai apa yan lg diin lgin lkan l  diperlukanl 

yan lg n laman lya dakwah (Mz, 2018). Dakwah adalah men lgajak, men lyeruh, 

menlyampaikan l kepada seluruh ummat manlusia baik peroran lgan l, maupunl 

kelompok un ltuk berimanl serta taat kepada  Allah swt.  Dakwah dapat di 

sampaikan l baik secara lisan l, tulisanl maupunl perbuatan l. Dakwah sebagai 

upaya  men linlgkatkan l pemahaman l kita ten ltanlg keagamaan l unltuk menlgubah 

panldan lgan l hidup man lusia, Sikap batin l dan l prilaku man lusia yan lg tidak baik 

agar kembali ke jalan l allah (Lukman l et al., 2019). 

          Aktivitas dakwah bukan llah hal yan lg baru dalam masyarakat Islam, 

dakwah sudah ada sejak nlabi sebelumn lya. Aktivitas dakwah sebagai upaya  

unltuk menlin lgkatkan l pemahaman l tenltanlg keagamaan l gun la dapat men lgubah 

panldan lgan l hidup man lusia.  Kehadiran l lembaga dakwah in li sebagai wujud 

dalam ben ltuk pembin laanl, pen ldidikanl dan l pen lgarahan l inli telah memberikan l 

harapan l baru bagi upaya kecerdasan l dan l penlcerahan l masyarakat, khususn lya 

dalam beragama dan l sosial. Salah satu lembaga dakwah atau lembaga 

penldidikanl yan lg ada di tenlgah masyarakat adalah majelis taklim (Setiawanl, 

2011).  

         Majelis taklim merupakan l tempat atau lembaga pen ldidikan l, kegiatanl 

belajar men lgajar dalam men lggali, mempelajari dan l memahami ilmu agama 

Islam dan l sebagai wadah un ltuk melakukan l berbagai kegiatan l yanlg 

memberikan l manlfaat kepada jamaah dan l masyarakat sekitar.  

          Tujuan l utama dibenltuknlya majelis taklim adalah un ltuk menlyebarkanl 

dakwah Islam dan l menlyelamatkan l ummat Islam dalam keterpurukan l, dimanla 

majelis taklim telah berkemban lg pesat di seluruh inldonlesia. Mulai dari 

remaja hinlggan l oranlg tua telah ikut dalam kegiatanl majelis taklim tersebut. 

Majelis taklim sebagai tonlggak pen lggerak masyarakat men luju perubahanl ke 

arah yan lg lebih baik lagi (Rustab, 2018).  

Majelis taklim mempunlyai tugas men lyampaikan l ajaran l Islam dan l 

menlgajak pada kebaikan l serta men lcegah dari kemunlkaran l (amar ma‟ruf nlahi 

munlkar) sesuai den lgan l firmanl Allah SWT. Q.S. Ali Imran l: 104: 

 

ةٌ يَّدْعُىْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْ  نْكُمْ امَُّ ى ِكَ همُُ وَلْتكَُهْ مِّ
رُوْفِ وَينَْهىَْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ

 الْمُفْلحُِىْنَ 
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“Danl hen ldaklah dianltara kamu ada segolon lganl oranlg yan lg men lyeru kepada 

kebajikan l, menlyuruh (berbuat) yan lg makruf, danl menlcegah dari yanlg 

munlgkar. Dan l mereka itulah oranlg-oranlg yan lg berunltunlg.” 

Dalam ayat diatas dijelaskan l,  Allah memerinltahkanl kepada seluruh 

umat manlusia supaya senlan ltiasa men lgajak kepada muslim lainlnlya un ltuk 

berbuat baik dan l menlcegah dari perbuatan l yan lg munlkar. Salin lg men lgajak 

pada kebaikan l akan l menldatan lgkan l ban lyak man lfaat, baik bagi diri sen ldiri 

maupunl bagi oran lg lain l. 

Majelis taklim juga merupakan l wadah pemben ltuk akhlakul karimah 

bagi para jama‟ahn lya sehinlgga terben ltuk kepribadian l yan lg religius danl 

menljadi man lusia yan lg bertakwa, agar dapat memperoleh ridho Allah SWT. 

danl men ldapat kebahagiaan l didunlia maupun l diakhirat. Aktivitas majelis 

taklim inli menljadi wadah dalam pembinlaan l keagamaan l, menlinlgkatkanl 

keagamaan l dan l pembenltukanl kepribadian l yanlg religius. masyarakat di 

harapkan l mampu memahami, dan l menlgamalkan l ilmu yan lg mereka dapatkan l 

dari kegiatan l majelis taklim.  

Di kabupaten l padan lg lawas terdapat ban lyak sekali majelis taklim danl 

penlgajian l terutama di masjid danl ponldok pesanltren l yan lg men ljalanlkanl 

aktivitas keagamaan l berupa ceramah, zikir, danl kegiatan l-kegiatan l lainlnlya. 

Salah satu majelis taklim yan lg ada di kabupaten l padan lg lawas adalah Majelis 

Taklim Amaliyah di Desa Hutaibus Kecamatan l Lubuk Barumun l Kabupatenl 

Padanlg Lawas. Yan lg bertujuanl unltuk membinla danl men lgemban lgkan l  ajaranl 

agama Islam agar diketahui danl dimenlgerti oleh masyarakat.  

Majelis Taklim Amaliyah merupaka salah satu Majelis Taklim tertua 

di Kabupaten l padan lg lawas. Majelis Taklim in li sudah berdiri sejak 66 tahunl 

yan lg lalu yaitu pada tahun l 1957, yan lg didirikan l oleh Alm. Syeikh H. 

Muhammad Ja‟far Hasibuan l. Beliau merupakan l salah satu ulama di 

Kabupaten l Padan lg Lawas. Pada tahun l 1955 sampai denlgan l 1957 beliau 

melaksan lakan l ibadah haji sambil belajar di Makkatul Mukarramah. Majelis 

taklim in li bermula ketika beliau pulan lg dari Makkatul Mukarramah pada 

tahunl 1957 lalu beliau men ldirikan l pan lti wereda lubuk soripada un ltuk oranlg 

tua lan ljut usia. Melihat kuran lgn lya pemahaman l agama oran lg tua lan ljut usi in li, 

beliau bergerak hatin lya pada saat itu juga un ltuk membuat majelis taklim, agar 

oran lg tua lan ljut usia di pan lti wereda lubuk soripada bisa men lggali ilmu 

agama lebih men ldalam, memperbaiki ibadah, dan l  menlinlgkatkan l pemahamanl 

terhadap Tauhid, fiqih, dan l Tasawuf, sehin lgga terben ltuk kepribadian l yanlg 

religius dan l menljadi manlusia yan lg bertakwa, agar dapat memperoleh  ridho 

allah swt. Dan l menldapat kebahagiaan l di dun lia maupunl di akhirat. Semakinl 
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berjalan lnlya waktu, majelis taklim amaliyah in li mulai men lgalami 

perkemban lgan l jamaah, jamaah bukan l lagi dari pan lti wereda saja, melain lkanl 

masyarakat sekitar, dan l jamaah dari luar kecamatan l. Jumlah jamaah yan lg 

aktif di majelis taklim in li terhitun lg 150 oran lg lebih. Bahkan l pada bulanl 

Ramadhan l jamaah majelis taklim inli bisa men lcapai 200 oran lg lebih yan lg 

menlgikuti pen lgajianl di majelis taklim amaliyah in li.  

Majelis Taklim Amaliyah dilaksan lakanl rutinl  setiap dua kali 

seminlggu, yaitu  hari rabu danl hari ahad mulai pukul 07.00 sampai den lgan l 

08.30 wib. Majelis taklim amaliyah dilaksan lakanl di ponldok Pesan ltrenl 

Ja‟fariyah. Pada hari rabu yan lg men ljadi pen lceramahn lya adalah Ustad H. 

Horas N Lasution l, Lc. Dan l pada hari ahad yan lg menljadi pen lceramah di yaitu 

adalah Ustad H. San lgkot Hasibuan l, S.Ag. Ustad H. San lgkot Hasibuanl 

merupakan l Ulama di kabupaten l padanlg lawas sekaligus ketua Mui kecamatan l 

Lubuk Barumun l, dan l juga merupakan l keponlakanl dari Alm. Syeikh H. 

Muhammad Ja‟far Hasibuanl. Apabila salah satu ustad tidak bisa hadir maka 

Ustad Ebin l Shaleh, M.Pd siap men lggan ltikanl sebagai pen lceramah. Majelis 

taklim amaliyah aktif dalam berbagai aktivitas, baik aktivitas dakwah  Bil 

Lisan l, aktivitas dakwah Bil Qalam, dan l aktivitas dakwah Bil Hal.  

Aktivitas dakwah  Bil Lisan l yan lg dilakukan l majelis taklim  inli yaitu 

ceramah oleh ustadz sebagai pen lceramah di majelis taklim amaliyah, materi 

yan lg di sampaikan l sudah terprogram, terjadwal  dan l ter-arah sesuai den lgan l 

bulanl, misaln lya bulan l safar materin lya ten ltanlg fikih, rabiul Awal ten ltanlg 

Maulid NLabi Muhammad Saw, Bulan l Ramadhanl  tenltanlg puasa dan l Zakat, 

sehin lgga tidak terjadi pen lgulan lgan l materi. Dan l majelis taklim amaliyah in li 

sudah dibuat silabusn lya. Kemudian l penlgemban lgan l dzikir, dan l  

penlgemban lgan l tilawatil Qur‟an l yan lg dilakukan l pada bulan l ramadhan l.  

Aktivitas dakwah Bil Qalam yan lg dilakukan l majelis taklim amaliyah 

yaitu den lgan l media cetak yaitu berupa pen lyebaran l dzikir-dzikir, doa‟-do‟a 

danl amalan l-amalan l yan lg dianlggap pen ltinlg melalui hasil Prinlt komputer. Da‟i 

menluliskanl beberapa hal-hal yan lg  pen ltinlg un ltuk dibacakan l dan l dihapalkanl 

oleh jamaah, karen la jamaah tidak lan lgsunlg hapal yan lg di sampaikan l oleh 

da‟i. Seperti men luliskanl zikir yan lg bagus dibaca pada bulan l ramadhan l, do‟a 

sujud terakhir, amalan l-amalanl n lisfu sya‟ban l,  amalan l-amalanl pada malam 

Lailatul Qadar, dan l amalanl-amalan l lain lnlya. Misaln lya pada bulan l rajab Da‟i 

akan l menlulis amalan l-amalan l yan lg bagus pada bulan l rajab, lalu di copy un ltuk 

dibagi kepada jamaah.  

Dan l pada aktivitas dakwah Bil Hal majelis taklim amaliyah 

melakukan l aktivitasn lya berupa keteladan lan l yaitu menlyan ltun li an lak yatim, 
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yan lg rutin l dilakukan l setiap min lggun lya. memban ltu  masyarakat yan lg tertimpa 

musibah, misaln lya terjadi keban ljiranl dan l kebakaran l, maka majelis taklim 

amaliyah siap memberi ban ltuan l kepada jamaah. Kemudian l shalat tasbih yan lg 

dilakukanl setiap satu bulan l sekali, shalat tasbih inli bisa diikuti oleh siapa saja, 

yan lg bukan l jamaah  pun l bisa menlgikutin lya. Tujuan l shalat tasbih in li 

dilaksanlakan l unltuk memin lta ampun lan l dari allah Swt agar digugurkan l 

dosanlya selama di dun lia. Kemudian dakwah Bil Hal l berupa karya n lyata 

seperti menlgayam, membuat tempat beras zakat fitrah, tempat dodol dan l 

membuat tikar un ltuk dijual sebagai Amal Usaha bagi Jamaah di Majelis 

Taklim Amaliyah. 

Fen lomenla yan lg men larik dari majelis taklim inli yaitu majelis taklim 

amaliyah merupakan l salah satu majelis taklim tertua di Padan lg Lawas yan lg 

masih aktif dalam men ljalanlkan l aktivitas n lya sampai sekaran lg. Dan l kegiatanl 

dakwah di majelis taklim in li semakin l hari semakin l dimin lati oleh Jamaah 

dilihat dari men linlgkatn lya jumlah Jamaah yan lg hadir dalam setiap pen lgajianl. 

Unltuk itu pen leliti tertarik un ltuk menleliti lebih lan ljut lagi ten ltanlg bagaiman la 

aktivitas dakwah yan lg dilakukan l majelis taklim amaliyah di desa hutaibus 

kecamatan l lubuk barumun l kabupaten l padan lg lawas. Berdasarkan l pen ljelasanl 

di atas maka pen leliti melakukan l  penlelitian l yan lg berjudul “ Aktivitas 

Dakwah Majelis Taklim Amaliyah Di Desa Hutaibus Kecamatan l Lubuk 

Barumun l kabupatenl Padanlg Lawas”.  

B. Pen legasan l istilah 

Dalam pen lelitianl yan lg berjudul “Aktivitas Dakwah Majelis Taklim 

Amaliyah Di Desa Hutaibus kabupaten l Padanlg Lawas” inli, penleliti perlu 

mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunlci 

yan lg di an lggap pen ltinlg oleh pen lulis. Yanlg bertujuan l unltuk menlghin ldari 

terjadinlya pen lyimpan lganl dan l kesalahpahaman l terhadap judul pen lelitianl inli, 

maka pen lulis perlu memberikan l penlegasan l pada istilah istilah berikut :  

1. Aktivitas  

 Men lurut Habib Aktivitas merupakan seran lgkaian l kegiatan l atau 

keaktifan l yan lg dilakukan l (Fabriar, 2019).  yan lg dimaksud pen leliti ialah 

seran lgkaian l kegiatan l dakwah dan l sosial yan lg dilakukanl majelis taklim 

amaliyah yan lg memberikanl perubahan l yan lg baik kepada jamaah yan lg 

meliputi aktivitas penlgajianl, ceramah, kegiatan l sosial dan l aktivitas 

lainlnlya.  
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2. Dakwah  

  Men lurut syeikh ali makhfuz dalam kitabn lya hidayat al mursyidin l 

bahwa dakwah men ldoronlg atau memotivasi manlusia agar berbuat 

kebaikan l sesuai petunljuk agama Islam, men lyeru mereka berbuat kebajikanl 

danl melaran lg mereka dari perbuatan l munlkar agar mereka men ldapat 

kebahagiaan l di dunlia danl di akhirat (Muhyiddinl & Agus Ahmad safei, 

2002).  

         Dakwah pada majelis taklim amaliyah menlgajak kepada kebaikanl 

melalui ceramah agama, yan lg rutin l dilaksanlakan l dua kali semin lggu yaitu 

hari rabu dan l hari ahad. 

 

3. Majelis taklim 

Majelis taklim adalah  sebuah lembaga pen ldidikanl nlonlformal yan lg 

memiliki kurikulum senldiri, diselen lggarakan l secara berkala dan l teratur 

danl diikuti oleh jamaah yan lg relatif ban lyak, dan l bertujuan l unltuk membinla 

danl menlgemban lgkan l hubunlgan l yan lg sanltunl anltara manlusia den lgan l allah 

swt, man lusia denlgan l sesaman lya, dan l man lusia den lgan l linlgkun lgan lnlya 

(N Lurul, 2010). Majelis taklim yan lg akan l diteliti oleh pen leliti ialah majelis 

taklim amaliyah desa hutaibus kecamatan l lubuk barumunl.  

C. Rumusan l Masalah 

Merujuk pada latar belakanlg pen lelitian l inli, maka permasalahan l yan lg 

akan l dibahas adalah Bagaiman la aktivitas dakwah yang dilakukan majelis 

taklim amaliyah di desa hutaibus kecamatan l lubuk barumun l kabupatenl 

padan lg lawas?  

 

D. Tujuanl danl kegunlaan l pen lelitian l  

1. Tujuanl penlelitianl 

Berdasarkan l rumusanl masalah yan lg telah dirumuskan l, maka 

tujuanl penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui bagaiman la aktivitas 

dakwah majelis taklim amaliyah di desa hutaibus kecamatan l lubuk 

barumun l kabupaten l padanlg lawas.  

2. Kegun laanl pen lelitian l  

a. Kegun laanl teoritis 

1. Sebagai kon ltribusi wacan la dalam men lambah ilmu pen lgetahuan l di 

bidanlg dakwah. 
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2. Penlelitianl inli diharapkan l dapat memberikan l manlfaat bagi 

kepustakaan l dalam bidan lg dakwah dan l diharapkan l dapat 

menlgemban lgkan l keilmuanl aktivitas dakwah.  

 

b. Kegun laanl praktisi  

1. Pen lelitian l inli diharapkanl dapat menljadi rujukanl dalam melakukan l 

pen lelitian l-penlelitian l yan lg serupa. 

2. Sebagai  syarat unltuk memperoleh gelar Sarjan la Sosial (S.Sos)di 

fakultas Dakwah Dan l Komunlikasi Un liversitas N Legeri Sultanl 

Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN L TEORI DANL KERAN LGKA BERFIKIR 

A. Kajian l terdahulu 

   Unltuk membedakan l penleliti inli den lgan l pen lelitianl yan lg lain l, maka 

penleliti perlu un ltuk melakukan l kajian l terdahulu. Skripsi sebelumnlya yanlg  

berjudul :  

1. Skripsi Syaiful Mahenldra yan lg berjudul “Aktivitas Dakwah 

Persaudaraanl Remaja Al Hikmah (Peramah) Di Komplek Perumahanl 

Gubern lur Riau” penlelitian l inli berjen lis penlelitianl deskriptif den lgan l 

penldekatan l kualitatif. Berdasarkan l hasil pen lelitian l in li. Metode 

penlgumpulan l data melalui observasi, wawan lcara, dan l dokukmenltasi. 

Hasil penlelitianl  menlemukanl aktivitas dakwah yan lg dilakukan l oleh 

remaja riau men lgacu pada teori aktivitas dakwah yaitu Bil Lisan l, bil hal, 

danl bil qalam. Pada dakwah  bil lisan l, aktivitasn lya kajian l-kajian l agama 

yaitu kajian l malam selasa, kajian l malam ahad, kajian l bulanlan l, halaqah, 

danl kajian l muslimah. Pada dakwah bil hal, aktivitasnlya melaksan lakanl 

menlyan ltunli anlak yatim, danl olahraga bersama. Danl aktivitas dakwah bil 

qalamnlya yaitu den lgan l pemanlfaat media sosial seperti youtobe dan l 

inlstagraam. Pen lelitian l inli memiliki persamaan l danl perbedaan l. 

Persamaan lnlya den lgan l milik Syaiful Mahen ldra yaitu sama-sama 

membahsa ten ltanlg aktivitas dakwah. Un ltuk perbedaan lnlya pen lelitianl 

tersebut membahas ten ltanlg aktivitas dakwah di persaudraan l remaja 

masjid, den lgan lkan l penlelitian l inli membahas aktivitas dakwah majelis 

taklim amaliyah. Selan ljutnlya perbedaan l yan lg kedua yaitu lokasi 

penlelitian ln lya, pen lelitian l di atas berlokasi di komplek perumahan l 

Gubern lur Riau, sedan lgkanl pen lelitian l in li berlokasi di Desa Hutaibus 

Kecamatan l Lubuk Barumun l Kabupaten l Padan lg Lawas. 

2. Skripsi Ahmad Syahdid yan lg berjudul “Aktivitas keagamaam pada 

Majelis Taklim NLurul Muhibbinl Kecamatan l Barabai Kabuatenl Hulu 

Sunlgai Ten lgah” penleliti inli berjen lis penleliti partisipanl denlganl 

penldekatan l kualitatif Penlelitianl. Berdasarkan l hasil penlelitianl inli dapat 

disimpulkanl bahwa majelis taklim NLurul Muhibbinl melakukan l aktivitas 

seperti pembacaan l syair maulid habsyi, pen lgajianl rutin l setiap malam 

selasa, pen lgajian l bulanl ramadhan l, kegiatan l hari besar Islam seperti 

perinlgatan l maulid NLabi Muhammad SAW danl Isra Mi‟raj. Tan lggapanl 

masyarakat terhadap majelis taklim NLurul Muhibbinl men ldapat responl 

positif maupunl n legatif danl faktor yan lg membuat masyarakat tertarik 

hadir karen la K.H. Muhammad Bakhiet adalah ulama yan lg 

berkharismatik, metode penlyampaian lnlya dan l materinlya mudah un ltuk di 



 
 

8 
 

pahami jamaah, selain l itu fasilitas dan l saran la san lgat men ldukun lg di 

Majelis Taklim NLurul Muhibbinl. Pen lelitian l inli memiliki persamaan l danl 

perbedaan l denlgan l penlelitian l Ahmad Syahdid. Un ltuk persamaan lnlya yaitu 

sama-sama men leliti aktivitas, Un ltuk perbedaan lya yaitu pen lelitia di atas 

menleliti aktivitas keagamaan l, sedan lgka pen lelitian l inli membahas ten ltanlg 

aktivitas dakwah. Perbedaan l yan lg kedua lokasi pen lelitian l, lokasi 

penlelitian l diatas berlokas di kecamatam brabai kabupaten l Hulu Sun lgai 

Tenlgah, sedan lgkan l penlelitian l diatas berlokasi di Desa Hutaibus 

Kecamatan l Lubuk Barumun l Kabupaten l Padan lg Lawas. 

3. Skripsi Alpi Syahrinl program yan lg berjudul “Aktivitas Dakwah Majelis 

Taklim Khairunln lisa Dalam Menlinlgkatkan l Ukhuwah Islamiyah Di 

Desa NLaga Beralih Kecamatanl Kampar Utara”  jenlis pen lelitian lnlya 

adalah deskriptif den lgan l penldekatan l Kualitatif, jumlah in lforman l enlam 

oran lg, data diperoleh melaui Observasi, wawan lcara, dan l dokumen ltasi.  

Kemudian l data dianlalisis melalui metode deskriptif kualittif. Hasil 

penlelitian l men lemukan l bahwa aktivitas dakwah Majelis Taklim 

Khairun lnlisa Desa N Laga Kecamatan l Kampar Utara melakukan l 

kegiatan lnlya den lgan l penlgajia min lgguan l danl tahun lan l, den lgan l 

menldatan lgka Uztad un ltuk berceramah dan l menlyampaikan l kajian l-kajianl 

agama. Kemudian l melakukanl kegiatan l sosial seperti men ljenlguk oran lg 

sakit, men lolon lg oran lg yanlg sedan lg kesusahan l, danl melakukan l Takziah 

unltuk men linlgkatkan l Ukhuwa Islamiyah di Desa  N Laga Beralih 

Kecamatan l Kampar Utara. Pen lelitianl inli memiliki persamaan l yaitu sama-

sama men leliti aktivitas dakwah majelis taklim amaliyah. Tetapi memiliki 

perbedaan l pen lelitian l tersebut membahas ten ltanlg aktivitas dakwah 

majelis taklim amaliyah dalam men linlgkatkanl ukhwa Islamiyah 

sedan lgkan l penlelitianl inli membahas ten ltanlg aktivitas dakwah majelis 

taklim. Un ltuk perbedaan l kedua yaitu lokasi pen lelitian l. Pen leliti diatas 

berlokasi di  Desa N Laga Beralih Kecamatan l Kampar Utara. Sedan lgkanl 

penlelitian l in li lokasin lya di Desa Hutaibus Kecamatan l Lubuk Barumun l 

Kabupaten l Padan lf Lawas.  

4. Skripsi Rahmat Hidayat yan lg berjudul “Aktivitas Dakwah Danl 

Kaitanln lya Den lganl Pen lgamalanl Agama Pada Masyarakat Kecamatanl 

Bakonlgan l Kabupatenl Aceh Selatanl”. Penlelitianl inli menlggun lakanl 

penldekatan l penlelitianl kualitatif. Dalam pen lelitianl kualitatif. Hasil 

penlelitianl men lunljukkanl bahwa aktivitas dakwah pada masyarakat 

kecamatan l Bakon lgan l, masih kuran lg dan l terbatas serta han lya terjadi pada 

momenlt terten ltu seperti hari-hari besar islam, maulid nlabi, isra‟ mi‟raj, 1 

muharam serta pada bulanl ramadhan l. Selainl itu ada aktivitas yan lg 

bern lilai dakwah seperti kegiatan l adat dan l social. Begitu juga den lganl 
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kegiatan l ibu-ibu yan lg menlgadakan l yasin lan l setiap hari jumat yan lg dapat 

di kategorikan l sebagai aktivitas dakwah. Den lganl kuran lgn lya aktifitas 

dakwah maka pen lgamalanl agama tidak begitu n lampak pada msayarakat, 

karen la dakwah erat kainltanlya den lgan l penlgamalan l agama pada 

masyarakat. Penlelitianl inli memiliki persamaan l danl perbedaan l denlganl 

penlelitianl milik Rahmat Hidayat Yusuf yaitu sama-sama membahas 

menlgen lai Aktivitas Dakwah, akan l tetapi perbedaan lnlya pen lelitianl 

tersebut membahas men lgen lai Aktivitas Dakwah Dan l Kaitanln lya Den lganl 

Penlgamalan l Agama  Pada Masyarakat sedanlgkan l pen lelitianl inli 

membahas men lgen lai Aktivitas Dakwah Majelis Taklim, perbedaan l kedua 

adalah lokasi pen lelitianl, pen leliti di atas memilih lokasi di Kecamatanl 

Bakon lgan l Kabupaten l Aceh Selatan l, sedan lgkan l penleliti inli lokasinlya di 

Desa Hutsaibus Kecamatanl Lubuk Barumun l Kabupaten l Padan lg Lawas. 

5. Sripsi Resmy Wulan l yan lg berjudul “ Aktivitas Dakwah Yayaynl 

Khadijah Terhadap Penlgalamanl Ibadah Shalat Tun lanletra di Kisaranl 

Timur”  penlelitian l inli menlggun lakan l metode kualitaif. Hasil pen lelitian l 

inli yaitu Yayasan l Khadijah merupaka lembaga sosial yan lg  keagamaan l 

yan lg memiliki peran l penltinlg dalam men lgasuh dan l menldidiki an lak-anlak 

yan ltim, fakir miskinl danl pen lyan ldan lg cacat tun lanletra. Pen lelitianl 

memiliki persamaan l danl perbedaan l den lgan l penleliti diatas. Un ltuk 

persmaan lnlya  yaitu sama-sama membahas aktivitas dakwah, un ltuk 

perbedaan lnlya pen leliti diatas membahas ten ltanlg aktivitas dakwah di 

Yayasan l  sedan lgkan l penlelitian l inli membahas ten ltanlg aktivitas di majelis 

taklim. Unltuk perbedaan l yan lg kedu yaitu tempat lokasi, pen lelitian l diatas 

berlokasi di Kisaran l Timur, sedan lgkan l pen lelitia in li berlokasi di Desa 

Hutaibus Kecamatan l Lubuk Barumun l Kabupaten l Padanlg Lawas.  

 

B. LANLDASAN L TEORI 

 

1. Aktivitas Dakwah 

Aktivitas menlurut Kamus Bahasa In ldonlesia  adalah kegiatan l, 

keaktifan l, pekerjaan l yan lg di lakukan l dilaksan lakanl di tiap bagian l dalam 

lembaga, perusahaan l, danl organ lisasi danl lainlnlya. Serta aktivitas adalah 

oran lg yan lg berperan l aktif men ljadi anlggota dalam suatu organ lisasi dan l 

bekerja un ltuk melaksanlakan l kegiatan l dalam organ lisasinlya (Ern lawati 

Waridah, 2017). 

Menlurut An lton l M Mulyon lo aktivitas merupakan l sebuah kegiatan l 

atau keaktifan l, jadi semua sesuatu yan lg dikerjakan l atau yan lg dilakukanl 

yan lg terjadi baik fisik maupun l nlonl fisik merupakan l suatau aktivitas 

(Darmadi, 2017). 
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Aktivitas dakwah yaitu menlgajak, men lyeru kepada kebaikan l, dan l 

menljauhi perbuatan l buruk. Tetapi dakwah tidak han lya ajakan l saja 

melain lkan l semua yan lg berhubun lgan l den lgan l kegiatan l dakwah yan lg di 

jalanlkan l. Aktivitas dakwah dapat berjalan l den lgan l efektif jika tujuan l yan lg 

ditetapkan l benlar-benlar tercapai (Awan lg Darmawan l & Rinla Desianla, 

2020). Aktivitas dakwah juga diartikan l sebagai ben ltuk kegiatan l yan lg 

merubah pada sesuatu yan lg tidak baik men ljadi baik dan l yan lg baik men ljadi 

lebih baik lagi.  

Dakwah merupakan l aktivitas yan lg san lgat pen ltinlg dalam Islam 

karen la den lgan l dakwah islam dapat diken lal danl ketahui oleh ban lyak 

manlusia dan l berkembanlg den lgan l pesat sehin lgga bisa di terima oleh 

manlusia, sebalikn lya tan lpa adan lya dakwah maka islam akan l jauh dari 

masyarakat dan l hilanlg dari permukaan l bumi. Maka salah satu un lsur yan lg 

menldukun lg keberhasilan l suatu aktivitas dakwah adalah metode dakwah, 

kara metode dakwah merupakan l cara da‟i un ltuk menlyampaikan l materi 

dakwah agar tercapai tujuan l yan lg efektif dan l efesienl danl dapat memberi 

dampak apakah dakwah tersebut diterima  atau ditolak oleh pen lerima 

dakwah  (Abdurrahman l & Zain li, nl.d.). 

Aktivitas dakwah pada saat in li berbeda den lgan l zaman l NLabi 

Muhammad Saw, diman la pada zaman l rasulullah dakwah masih sembun lyi-

sembun lyi, dan l sekaran lg aktivitas dakwah tidak perlu lagi dirahasiakan l danl 

secara teran lg-teranlgan l berdakwah, sehin lggan l aktivitas dakwah perlu 

menljadi suri tauladan l terhadap sirah N Labawiyah, maka segala aktivitas 

dakwah dapat di jalan lkanl secara terbuka pada masa sekaran lg in li. 

Aktivitas dakwah pada masyarakat pedesaan l dan l perkotaan l terdapat 

berbagai kegiatan l dakwah yan lg serin lg dilakukan l seperti majelis taklim, 

kegiatan l yasin lanl, perinlgatan l hari besar islam, tahlilan l, Aqiqah, 

Pernlikahan l, halaqah, diskusi, silaturahim, dan l bisa pertemuan l masyarakat 

(Basit, 2013).  

Menlurut Wahyu Ilahi dan l M. Munlir aktivitas dakwah adalah salah 

satu aktivitas dakwah keagamaan l yan lg secara lan lgsun lg digun lakan l unltuk 

menlsosialisasikan l ajaran l agama islam bagi pen lgan lutn lya dan l ummat 

manlusia yan lg lain lnlya. Dakwah islam yan lg baik dilakukan l den lgan l tiga 

macam, yaitu Dakwah Bil Lisan l, Dakwah Bil  Qalam, Dakwah Bil Hal 

(Ilahi, 2006 : 1).  

Berikut Merupakan l Ben ltuk-Ben ltuk  Aktivitas Dakwah :  

1) Dakwah Bil Lisan l 

Dakwah Bil Lisan l merupakan l penlyampaian l pesanl dakwah melalui 

lisanl seperti ceramah, diskusi, n lasihat danl lainl sebagain lya.  
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2) Dakwah Bil Qalam 

 Dakwah Bil Qalam pen lyampaian l pesan l dakwah melalui tulisan l, dapat 

berupa buku, surat kabar, lukisan l-lukisanl, majalah maupun l inltrnlet. 

3) Dakwah Bil Hal 

 Dakwah Bi Al Hal adalah dakwah yan lg disampaikan l melalui 

perbuatan l nlyata seperti perilaku sopan l, memelihara lin lgkun lgan l, 

menlolon lg sesama man lusia. Dakwah in li dapat berupa pemeliharaan l 

anlak yatim piatu, memban ltu kaum dhuafa atau fakir miskin l, pen ldirianl 

lembaga pen ldidikanl dan l lainl sebagain lya .  

 

2. Dakwah  

a. Penlgertian l Dakwah 

Dakwah berasal dari bahasa „arab yaitu “da‟wah” Dakwah 

mempunlyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain l, danl wawu. Dari ketiga 

huruf asal inli, terben ltuk beberapa kata den lgan l ragam makn la. Makn la-

makn la tersebut adalah meman lggil, men lgun ldanlg, memin lta tolonlg, 

memohonl men lamakan l, men ldoronlg, men lyebabkanl, men ldatan lgkan l 

menldo‟a kan l, menlanlgisi dan l meratapi (Ahmad Warsonl  Munlawwir, 

1997:406). 

Berikut beberapa pen ldapat dari berbagai para ahli ten ltan lg pen lgertian l 

dakwah : 

1) Toha Yahya Omar, Dakwah Islam adalah men lgajak man lusia 

den lgan l cara yan lg bijaksan la kepada jalan l yan lg ben lar sesuai den lgan l 

perin ltah Allah un ltuk kemaslahatan l danl kebahagiaan l mereka di 

dun lia dan l di akhirat.  

2) Masdar Helmy, Dakwah adalah men lgajak danl men lggerakkan l 

manlusia agar mematuhi ajaran l-ajaran l allah (Islam). Termasuk 

melakukan l amar ma‟ruf nlahi munlkar unltuk bisa memperoleh 

kebahagiaan l dunlia dan l akhirat 

3) NLasruddin l Latif, dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas denlganl 

lisanl, tulisanl dan l lainlnlya yan lg bersifat men lyeruh, men lgajak, 

memanlggil man lusia unltuk berimanl dan l menlaati sesuai denlgan l 

garis-garis akidah dan l syariat serta akhlak islamiyah (Ali Aziz, 

2016). 

  Dari beberapa defen lisi menlurut para ahli di atas maka dapat 

disimpulkanl bahwa dakwah adalah kegiatan l yan lg bertujuan l unltuk 

perubahan l positif  dalam diri man lusia. Perubahan l positif in li di 

wujudkan l denlgan l menlinlgkatn lya iman l, menlgin lgat sasaran l dakwah 
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tidak lain l adalah iman l.ka ren la tujuan lnlya baik maka kegiatan lnlya 

juga harus baik. Ukuran l baik dan l buruk adalah syariat Islam yan lg 

termasuk dalam Al-Qur‟anl dan l Hadis.  

b. Unlsur-unlsur Dakwah (Ali Aziz, 2016:75) 

1. Da‟i (Pelaku Dakwah) 

   Da‟i adalah  oran lg yanlg melakukan l dakwah  secara lisan l, 

tulisanl ataupun l perbuatan l, baik secara in ldividu, lelompok, 

berben ltuk organ lisasi atau lembaga. 

         dakwah merupakan l tugas utama bagi seoran lg ulama, dan l ahli 

dakwah yaitu wa‟ad, mubaligh mustama‟in l yaitu  yan lg men lgajak, 

menlyeru, memberikan l penlgajaran l serta pelajaran l agama Islam. 

2. Mad‟u  (Pen lerima Dakwah) 

   Mad‟u adalah oran lg yan lg men ljadi sasaran l dakwah yan lg 

ditujukanl perin ldividu maupunl kelompok baik yan lg beragama Islam 

maupunl bukan l. Ajaran l agama Islam yan lg disampaikan l kepada 

yan lg bukan l Islam memiliki tujuanl agar men lgajak mereka un ltuk 

menlgikuti ajaran l agama Islam, sedan lgkan l mad‟u yan lg telah 

beragama Islam berdakwah den lgan l tujuanl menlinlgkatkan l imanl, 

Islam srta Ihsan l seseoran lg. 

Menlurut Muhammad Abduh Mad‟u di bagi men ljadi tiga 

golon lgan l sebagai berikut :  

a). golon lgan l cerdik cenldikiawan l yan lg cin lta kebenlaran l, danl dapat 

berfikir secara kritis, cepat men lan lgkap persoalan l. 

b). golon lgan l awam, yaitu keban lyakan l oran lg yanlg belum dapat 

berfikir secara kritis dan l menldalam, belum dapat men lan lkap 

penlgertian l-penlgertian l yan lg tin lggi 

c).  golon lgan l yan lg  berbeda den lgan l golon lgan l yanlg di atas mereka 

senlan lg membahas sesuatu tetapi hanlya dalam batas terten ltu, 

tidak sanlggup men ldalam ben lar.  

3. Maddah  (Materi Dakwah) 

    Maddah merupakan l materi atau isi pesan l dakwah  yan lg 

disampaikanl oleh da‟i kepada mad‟u. dan l sudah jelas bahwa yan lg 

akan l menljadi maddah Dakwah adalah ajaran l agama Islam itu 

sen ldiri. Semua ajaran l agama Islam yan lg san lgat luas itu bisa 

dijadikan l maddah dakwah islam.  
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Ali Yafie men lyebutkan l lima pokok Materi Dakwah sebagai 

berikut :  

a. Masalah Kehidupan l 

        Kehidupan l yan lg Allah an lugrahkan l kepada ummat 

manlusia merupakan l modal dasar yan lg harus dipergun lakanl 

secermat mun lgkin l. Dakwah memperken llkanl dua jen lis 

kehidupan l, yaitu kehidupan l dun lia yan lg san lgat terbatas waktu 

danl ruan lg (Al- Hayatuddun lnlya). Dan l kehidupan l akhirat yan lg 

terbatas dan l kekal abadi.  

b. Masalah Man lusia 

    Manlusia merupakan l makhluk yan lg hidupnlya harus 

dilinldunlgi secara pen luh. Kemuliaan l manlusia menlempatkan l 

manlusia dalam  dua status yaitun l :  

1. Mas‟shum, yaitu mempun lyai hak hidup, hak memiliki, 

hal berketurun lanl, berpikir sehat  dan l hak men lgan lut 

keyakin lanl yan lg di imanli.  

2. Mukhallaf, yaitu diberi kehormatan l unltuk 

menlgemban lgkan l takhlif  atau pen legasan l Allah.   

c. Masalah Harta Ben lda 

        Harta Ben lda (Mal) adalah lamban lg kehiduoanl tidak 

dibenlci atau hasrut un ltuk memilikinlya tidak dihilanlgkan l atau 

di matikanl, tetapi ia han lya dijin lakkan l denlgan l ajaran l qonla‟ah 

denlgan l ajaran l cinlta sesama dan l kemasyarakatanl, yaitu ajara 

“inlfaq” (pen lgeluaran l danl peman lfaatan l harta benlda bagi 

kemaslahatan l diri sen ldiri danl masyarakat). 

d. Masalah Ilmu Pen lgetahuan 

   Dakwah men ljelaskan l tenltan lg bagaiman la pen ltinlgn lya ilmu 

penlgetahuan l. Karen la ilmu merupakan l hak semua manlusia. 

Islam men letapkan l tiga jalur ilmu penlgetahuan l sebagai berikut :  

1. Ilmu Men lgen lal tulisan l danl bacaan l. 

2. Ilmu Pen lelaran l dalam penlelitianl dalam rahasia-rahasia 

alam. 

3. Ilmu Pen lggambaran l di bumi seperti Study tour danl expedisi 

ilmiah. 

e. Masalah Akidah 

Akidah adalah dasar keyakian l yan lg harus dipegan lg oleh 

setiap oran lg, akidah Men lgikat kalbu  man lusia dan l men lguasai 

batinlnlya. Akidah in lilah yan lg memben ltuk moral (akhlak) 
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manlusia. Oleh karen la itu pertama kali yan lg dijadikan l  

Rasulullah Saw materi dakwah adalah akidah. Den lgan l imanl 

yan lg kuat akan l akan l lahir keteguhan l danl pen lgorban la yan lg 

selalu menlyertai setiap lan lgkah dakwah.  

4. Wasilah (Media Dakwah) 

       Wasilah (Media) yaitu alat yan lg digun lakan l unltuk 

menlyampaikan l materi dakwah kepada Mad‟u. un ltuk 

menlyampaikan l ajaran l Islam kepada Mad‟u, dakwah dapat di 

sampaikan l menlggun lakan l berbagai Wasilah sebagai berikut.  

a. Lisan l, in li merupaka wasilah dakwah yan lg palin lg sederhan la 

yan lg men lggun lakan l lidah dan l suara, dakwha den lgan l wasilah 

inli dapat berben ltuk seperti ceramah, pidato, kuliah, bimbin lgan l, 

danl sebagain lya. 

b. Tulisanl, seperti surat kabar, majalah, surat menlyurat,sepan lduk 

danl sebagainlya.  

c. Lukisan l, seperti gambar, kalikatur dan l sebgainlya.  

d. Audia Visual, seperti televisi, flim, slide, in lternlet dan l 

sebagain lya. 

e. Akhlak yaitu perbuatan l-perbuatan l n lyata yan lg menlcerminlkanl 

ajaran l Islam dapat dilihat, didenlgar dan l dinlikmati akhlah (Ali 

Aziz, 2016). 

5. Thariqah (Metode Dakwah) 

   Metode dakwah adalah cara yan lg digun lakanl da‟i un ltuk 

menlyampaikan l materi dakwah Islam. Un ltuk menlyampaikan l pesanl 

dakwah, maka san lgst pen ltin lg peran l metode dakwah, pesan l baik 

tetapi disampaikan l den lganl metode yan lg tidak ben lar, pesan l itu bisa 

ditolak oleh oran lg yan lg men lerima pesan l. Maka metode san lgat 

berpen lgaruh un ltuk kelanlcaran l danl keberhasilan l dakwah  

6. Atsar (Efek Dakwah) 

Efek dakwah merupakan l respon l oleh pen lerima dakwah atau 

umpanl balik oleh sipen lerima dakwah. menlurut Jalaluddinl 

Rahmatefek dakwah terbagi atas tiga yaitu :  pertama, efek kogn litif 

yan lg terjadi apabila ada perubahan l tenltanlg apa yan lg diketahui, 

dipahami, dan l dipersepsi khalayak. Kedua, efek afektif yaitu 

perubahan l yan lg timbul  pada apa yan lg dirasakan l, disenlanlgi, atau 

dibenlci khalayak yan lg meliputi  emosi, sikap, serta n lilai. Ketiga, 

efek behavioral yaitu sikap nlyata yan lg tampak diamati berupa 

tin ldakanl, kegiatan l dan l kebiasaan l perilaku. 
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c. Tujuan l dakwah  

Dakwah bertujuan l unltuk  menlciptakan l  kehidupanl inldividu 

danl masyarakat yan lg amanl, damai, dan l sejahtera  denlgan l kebahagian l, 

baik jasmanli maupunl rohan li. Tujuanl proses dakwah merupakan l 

lanldasan l setiap aktivitas-aktivitas dakwah yanlg akan l dilakukan l. 

Tujuan l juga merupakan l penlen ltu sasaran l strategi danl lanlgkah-lanlgkah 

operasion lal dakwah selanljutnlya, tan lpa adan lya tujuanl yan lg jelas, 

pekerjaan l hanlya terhitunlg sia-sia. Tujuan l memiliki empat batasanl, 

yaitu hal hen ldak dicapai, jumlah atau kadar yan lg diinlgin lkan l, 

kejelasan l yan lg in lgin l dicapai dan l inlgin l di tuju. Dakwah memiliki 

tujuanl yan lg berorien ltasi kepada perilaku man lusia (akhlak). Tujuan l 

dakwah akan l tercapai apabila men lunltunl oran lg agar berbuat baik 

denlgan l menljalan lkanl perin ltah Allah  dan l menljauhi perbuatan l buruk 

dapat (Jafar, 2010). 

3. Majelis Taklim 

a. Penlgertian l Majelis Taklim 

    Majelis taklim secara harfiyah, yaitu tempat duduk dan l taklim 

adalah pen lgkajian l atau pembelajaran l. Maka, majlis taklim adalah 

tempat atau wadah  un ltuk memberikan l pen lgajaran l atau pen lgkajian l 

nlilai-nlilai ajaran l Islam (Yan li, 2021).  

Kegiatan l belajar agama secra kelompok in li sudah diken lal 

sejak awal perkemban lganl agama Islam di in ldonlesia. Para pen lyiar 

agama islam melakukan l kegitan lnlya den lgan l cara pen lgajian l di rumah, 

masjid, pesan ltren l danl tempat lain lnlya. Kegiatan l semacam in li yan lg 

kemudia diken lal den lganl sebutan l majelis taklim merupakan l wadah 

efektif dan l efisien l dalam menlyampaikan l pesanl-pesan l agama atau 

ajaran l agama.  

b. Fun lgsi Majelis Taklim 

1. funlgsi majelis taklim sebagai lembaga keagamaan l.  

Majelis taklim harus mampu menlcermin lkanl dirinlya un ltuk 

menlgatasi masalah keagamaan l ummat. Jika tidak mampu 

menlgatasi masalah keagamaan l ten ltu tidak majelis taklim 

n laman lya. Kegiatan l  agama seperti maulid N Labi, kegiatan l di bulanl 

ramadhan l, halal bil halal, dan l hari-hari besar lainlnlya pen lggerak 

utamanlya adalah majelis taklim. 

 



 
 

16 
 

2. Sebagai lembaga pen ldidikanl. 

Majelis taklim seharusn lya tidak han lya memberikan l ilmu, 

tetapi men lsyaratkan l adanlya perubahan l pada pen lgetahuan l, sikap, 

terampil, sehin lgga n lilai-n lilai Islam bisa di terapkan l dalam 

kehidupan l nlyata. 

3. Sebagai lembaga pembin laan l ekonlomi danl sosial 

Dalam bidanlg ekon lomi maka di harapkan l majelis taklim 

berperan l sebagai wadah yan lg dapat men linlgkatkan l ekonlomi 

jamaah den lgan l melaksanlakan l benltuk variasi usaha seperti usaha 

caterin lg, dan l koperasi simpanl pinljam. Dalam bidanlg sosial 

misaln lya ketika pemerin ltah men lgalami masalah n larkotika di 

kalan lgan l remaja atau gen lerasi muda, ketika  majelis taklim turunl 

tanlgan l masalah tersebut men ljadi berkuran lg karen la di aggap 

adan lya kon ltrol masyarakat yan lg san lgat kuat (Madi, 2007). 

c. Tujuan l Majelis Taklim 

Tujuan l Pertama, yaitu menlinlgkatkan l pemahaman l, kemampuanl 

seseoran lg dan l keterampilanl dalam membaca dan l memahami 

kanldunlgan l al-Qur‟an l. Kedua, men ljadikanl manlusia yan lg beriman l, 

bertaqwa dan l berakhlak mulia. Ketiga, men ljadikanl manlusia yan lg 

memiliki penlgetahuan l agama. Keempat, men lciptakanl kehidupan l yan lg 

beragama dan l bertoleranlsi. Kelima, memperkuat nlasionlalisme, 

persatuan l dan l kesatuan l banlgsa (Irwan l et al., 2022). 

d. Sistem Pembelajaran l Pada Majlis Taklim 

   terdapat beberapa pen ldekatan l yan lg bisa dilakukanl dalam belajar 

Islam pada majelis taklim yan lg dikelompokkanl kepada ceramah, 

tanlya jawab, diskusi, praktikum, kunljunlgan l, danl lainlnlya. Adapun l pola 

penldekatan lnlya sebagai berikut :  

1) Pen lgkajian l agama den lganl menldalam, materi yan lg di sampaikan l 

terarah dan l jadwal. Membuat evaluasi agar hasil yan lg dicapai 

terasa memuaskan l bagi seluruh an lggota majelis taklim tersebut.  

2) Terdiri dari kelompok-kelompok kecil yan lg terbatas, dan l dibinla 

oleh beberapa guru den lgan l materi yan lg berbeda pada setiap 

min lggu. Dan l pada akhir bulan l ada ceramah umun l, den lgan l materi 

yan lg bersifat umum. 
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3) Kajian l yan lg dilakukan l hanlya satu materi misaln lya tasawuf, fikih, 

tafsir. Materi yan lg di sampaikan l perpaket dalam ren ltanlg wakru 3-

6 unltuk tiap materi. 

4) Majelis taklim yan lg berbeda guru, materi yan lg berbeda, sehin lgga 

bisa terjadi pen lgulan lganl materi. Majelis taklim seperti in li 

berjalan l tanlpa program yan lg jelas, teren lcanla danl tak terarah.  

5) Majelis taklim secara diskusi yan lg terarah dan l topik terten ltu 

den lgan l men lggali kan ldunlgan l Al-Qur‟a dan l Hadits yan lg berkaitan l 

den lgan l masalah yan l sedanlg didiskusikan l. 

6) Umrah dan l dakwah disajikan l secara bersamaan l den lgan l cara 

menlgun ljun lgi kaum dhuafa , pan lti-panlti, fuqara dan l tempatkorban l 

ben lcan la den lgan l memberikan l ban ltuanl serta n lasehat.  

7) Menlgelola pen lgajian l dan l pen lgkajian l agama den lgan l 

menlggun lakan l tekn lologi komun likasi seperti televisi, in lternlet, 

video, telepon l, danl media massa. 

8) Majelis taklim danl wisata-wisata dakwah yan lg disajikan l denlgan l 

biaya yan lg tin lggi den lganl satu atau dua da‟i. kegiatan lnlya an ltara 

lain l menlgun ljun lgi tempat-tempat bersejarah dan l menlggali ajaran l-

ajaran l agama sebelum atau sesudah wisata dakwah dilaksan lakan l. 

9) Majelis dzikir yan lg di pimpin l oleh seoran lg da‟i un ltuk beribadah 

bersama.  

e. Penlgemban lgan l majelis taklim 

Ada beberapa upaya yan lg dapat dilakukan l dalam pen lgemban lgan l 

majelis taklim di perkotaan l maupun l di pedesaan l sebagai berikut :  

a) Membin la dai agar berkualitas den lgan l penldidikanl yan lg memadai 

dan l den lgan l pen lgetahuan yan lg luas. Upaya in li dilakukan l unltuk 

menlinlgkatkan l penlgetahuanl dai 

b) materi yan lg disampaikan l ter-arah dan l lenlgkap agar islam diketahui 

secara utuh dan l benlar. 

c) Jadwal diatur den lgan l baik 

d) Materi yan lg di sampaikan l ter-arah dan l diran lcanlg den lgan l tujuanl 

yan lg jelas. 

e) Menlggun lakanl tekn lologi komun likasi sebagai upaya dalam 

mempertahan lka kegiatan l dakwah di majelis taklim tersebut. 

f) Pembin laanl dai oleh Departemen l agama agar majelis taklim tumbuh 

dan l berkemban lg dalam kualitas dan l kuanltitas. 

g) Membuat perpustakaan l pada majelis taklim agar pen lgetahuan l para 

dai maupun l jamaah men linlgkat. 

h) Membimbinlg dan l memberikan l pelatihanl bagi pen lgelola majelis 

taklim agar kualitas majelis taklim tetap terjaga. 
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f. Majelis Taklim Dalam Penlyelen lggaraan l Kegiatan l 

1) Lembaga pen ldidikanl pesanltren l atau Yayasan l  

Terdapat beberapa ciri-ciri nlya yaitu; pertama, majelis taklim 

nlya lebih teratur dan l tertib, dari segi admin listrasi dan l manlajemenl 

kepen lgurusan lnlya. Kedua, materi yan lg disampaikanl lebih khusus 

danl serin lg berkelan ljutanl den lgan l rujukanl kitab atau refren lsi. 

Ketiga, jamaah yan lg hadir san lgat ban lyak dari berbagai kalan lgan l 

baik dari masyarakat, luar linlgkun lgan l dan l sanltri-san ltri maupunl 

alumnli. 

2) Masjid atau Muhsolla 

  Majelis taklim yan lg dilaksanlakan l di masjid atau musholla 

biasanlya di bawah pen lgurus masjid atau Dewanl Kemakmuranl 

Masjid (DKM) den lgan l saran la dan l prasaran la yanlg telah ada di 

masjid atau mushola serta memban lgun l tujuanl unltuk memakmurkan l 

masjid denlgan l diadakan lnlya kegiatan l keagamaan l di dalam masjid 

atau musholla. 

3) Manldiri atau kelompok 

     Majelis taklim yan lg dilaksanlakan l secara manldiri ataupun l 

kelompok tenltunlya akanl menljadi wadah belajar dan l penlgajaran l 

yan lg baik  ten ltanlg ilmu agama dan l mempunlyai tujuan l yan lg telah 

ditetapkan l. Tetapi majelis taklim yan lg dilaksan lakanl secara man ldiri 

biasanlya berdiri begitu saja tan lpa manlajemen l yanlg merupakan l ide 

dari seseoran lg, kelompok, keluarga atau lainlnlya, dan l struktur 

kepen lgurusan lnlya tidak teratur bahkan l tidak ada dibenltuknlya 

struktur kepenlgurusan l. Tempat dilaksanlakan lnlya majelis taklim 

secara man ldiri atau kelompok lebih serinlg di dalam rumah. 

4) Lembaga atau organ lisasi kemasyarakatan l 

Organ lisasi yan lg men ljalan lkan l majelis taklim biasanlya dari 

masyarakat yan lg tidak han lya dari lembaga keagamaan l saja 

melainlkan l juga dari organ lisasi pagayuban l, organ lisasi motor, 

organ lisasi politik, organlisasi kepemudaan l dan l lain lnlya (Madi, 

2007). 

C. Keran lgka pemikiran l 

Keran lgka berfikir adalah uraian l secara rin lgkas tenltan lg teori yan lg 

digun lakan l dan l cara men lggun lakan l teori tersebut  dalam men ljawab pertan lyaan l 

penlelitianl (Hasan l, 2001). Keran lgka pemikiran l digun laka sebagai dasar atau 

lanldasan l dalam men lgembanlgan l berbagai kon lsep danl teori yan lg digun lakanl 

dalam sebuah pen lelitianl.  
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  (Bagan l 2.1 Keranlgka Berpikir) 

  

  Aktivitas Dakwah Majelis Taklim Amaliyah 

Bil Lisan Bil Qalam Bi Hal 

1. Ceramah 

2. Pengembanga

n zikir 

3. Tilawatil 

Qur‟an 

 

1. Media Tulis 1. Menyantuni 

anak yatim 

2. Membantu 

masyarakat 

yang tertimpa 

musibah. 

3. Shalat Tasbih 

4. mengayam 
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BAB III 

METODOLOGI PEN LELITIAN 

A. Jen lis penlelitian 

Penleliti inli menlggun lakanl pen ldekatan l deskriptif kualitatif. metode 

penlelitian deskriptif kualitarif adalah sebuah prosedur pen lelitianl yanlg 

menlghasilkan l data berupa kata-kata atau ucapanl baik lisan l ataupun l tertulis 

dari oran lg dan l prilaku yan lg diamati (Solihinl, 2021).  

Penlelitian l inli menlggun lakan l pen ldekatan l kualitatif karen la bertujuanl 

unltuk menlggambarkan l, merin lgkas berbagai kon ldisi dan l situasi atau 

fen lomenla sosial yan lg terjadi dimasyarakat den lgan l menlekan lkan l pada 

observasi, wawan lcara dalam men lggali data dan l proses dokumen ltasi sebagai 

penldukun lg. 

B. Lokasi danl waku penlelitian l  

Adapun l lokasi pen lelitianl inli berada di Pon ldok Pesan ltren l Ja‟fariyah 

Desa Huataibus Jl. Sibuhuan l – Gun lun lg Tua  Kecamatan l Lubuk Barumunl 

Kabupaten l Padan lg Lawas. Adapun l waktu pen lelitian l in li dilakukan l mulai dari 

bulanl september – Desember 2023. 

C. Sumber data pen lelitianl 

1. Sumber data primer  

Data primer adalah data yan lg diperoleh si penleliti lanlgsun lg dari 

objek yan lg diteliti. Penleliti menlggun lakan l hasil wawan lcara, dan l observasi 

(pen lgamatan l) yan lg diperoleh dari in lformanl menlgen lai topik pen lelitianl 

sebagai data primer (Taufik, 2013). 

2. Sumber Data Sekun lder  

Data skun lder adalah data yan lg diperoleh dari dokumen l, publikasi 

yan lg sudah dalam benltuk jadi. Data senlsus adalah conltoh data sekunlder, 

data sekun lder adalah data yan lg diperoleh melalui bahan l kepustakaan l 

(Sarwon lo, 2006).  Data inli digun lakan l un ltuk menldukunlg pen lelitianl sebagai 

inlformasi primer yan lg diperoleh. 

D. In lforman l pen lelitian l 

In lforman l dalam melakukanl pen lelitianl menlggun lakan l penldekatan l 

kualitatif. In lforman l penlelitianl yaitu subjek penlelitianl yan lg man la data 

penlelitianl dapat diperoleh, memiliki penlgetahuan l luas dan l menldalam 

menlgen lai permasalahan l pen lelitianl sehinlgga memberikan l inlformasi yanlg 



 
 

21 
 

berman lfaat (Noor, 2011). Adapun l inlformanl pen lelitiaan l in li berjumlah lima (5) 

oran lg yaitu : 

NLo. NLAMA JABATANL 

1. 
H. Pauzanl Hamidy Hasibuanl, 

S,Ag, S.Th.I, M.Si 

Ketua Majelis 

Taklim 

2. H. Horas NLasutionl, Lc Penlceramah 

3. Fatimah Siregar Jamaah 

 
4 Megawati Jamaah 

 

5 Dermia Lubis Jamaah 
 

 

(Tabel 3.1 In lformanl Pen lelitianl) 

Karen la pen lelitianl inli bersifat kualitatif, maka kelima in lforman l diatas 

cukup dalam perihal pemberian l inlformasi dan l penlgumpulan l data. 

E. Teknlik Pen lgumpulanl Data  

Penleliti menlggun lakan l beberapa metode yan lg diaplikasikanl dalam 

proses memperoleh inlformasi, sebagai dasar-dasar yan lg palinlg efektif agar 

proses dalam melakukanl penlelitianl dapat lebih optimal danl valid. Adapunl 

metode yan lg digun lakan l yaitu: 

1) Observasi  

    Observasi men lunltunl adanlya pen lgamatan l dari si penleliti baik secara 

lanlgsun lg ataupun l tidak lanlgsun lg terhadap objek penlelitianln lya. In lstrumen l 

yan lg di pakai dapat berupa lembaran l penlgamatan l, panldanlgan l penlgamatan l, 

danl lain ln lya (Dr.Husein l Umar,S.E.,MBA.,MM, 2011). ben ltuk penlelitianl 

yan lg pen leliti  lakukan l adalah secara lan lgsun lg menlgamati kon ldisi majelis 

taklim Amaliyah men lgen lai aktivitas yan lg dilakukanl para jamaah.  

2) Wawanlcara  

        Wawanlcara adalah percakapan l den lgan l maksud terten ltu. Percakapan l 

itu dilakukanl denlgan l dua pihak, yaitu pewawan lcara  (in lterviewer) yan lg 

menlgajukan l pertan lyaan l (inlterviewe) yan lg memberikan l jawaban l atas 

pertan lyaan l itu (Lin larwati et al., 2016).  
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   Penleliti inli menlggunlakan l wawan lcara secara struktur, diman la 

pewawan lcara men lgajukanl pertan lyaan l yan lg akanl diajukan l kepada oran lg 

yan lg diwawan lcarai un ltuk menlcari jawaban l atas pertan lyaan l yan lg telah 

dibuat. Hal inli bertujuanl agar pembicaraan l wawanlcara lebih terarah dan l 

fokus pada tujuan l yan lg dimaksud serta men lghinldari pembicaraan l yan lg 

melebar. 

3) Dokumen ltasi  

    Dokumenltasi adalah cara men lcari data atau inlformasi dari buku-

buku, catatan l-catatan l, tran lskip, surat kabar, majalah, prasasti, nlotulen l 

rapat, legger, agen lda danl yan lg lain lnlya (Anufia & Alhamid, 2019). Data 

dokumenltasi tersebut berkaitan l denlgan l Aktivitas Dakwah Majelis Taklim 

Amaliyah Desa Hutaibus Kecamata Lubuk Barumunl Kabupaten l Padan lg 

Lawas.  

F. Validitas Data 

  Validitas data adalah persoalan l yan lg berhubun lgan l pertan lyaan l sejauh 

manla suatu alat ukur telah men lgukur apa yan lg seharusn lya diukur. Suatu alat 

penlgukur dapat dikatakanl valid, sahih atau sah apabila kita digun lakanl unltuk 

menlgukur apa yan lg seharusnlya di ukur (N Larimawati et al., 2020). Penleliti inli 

menlggun lakan l observasi partisipanl, wawan lcara menldalam, dan l dokumenltasi 

unltuk sumber data yan lg sama dan l melakukan l teknlik penlgecekan l ketepatanl 

hasil yan lg diperoleh dari ketiga metode pen lgumpulanl data di atas.  

G. Teknlik An lalis Data  

    Anlalisa data  dalam penlelitianl kualitatif bersifat in lduktif danl 

berkelan ljutanl tujuanl akhirnlya men lghasilkan l pen lgertian l-penlgertian l, konlsep-

konlsep, dan l penlgemban lganl suatu teori baru (N Larimawati et al., 2020). teknlik 

anlalisis data yan lg digunlakan l dalam pen lelitianl inli adalah tekn lik deskriptif 

kualitatif. An lalisis data kualitatif adalah upaya yanlg dilakukan l denlgan l jalanl 

bekerja den lgan l data, menlgorgan lisasikanl data, memilah-memilahn lya men ljadi 

satuanl yan lg dapat dikelola, men lcari dan l men lemukanl pola, dan l memutuskanl 

apa yan lg dapat diceritakanl kepada oran lg lain l. 

   Menlurut Miles dan l Huberman l terdapat tiga aktivitas dalam An lalisis data 

yaitu (Sugiyon lo, 2013) : 

1. Reduksi Data 

Melakukan l reduksi data yaitu meran lgkum, memilih dan l memilah 

hal-hal yan lg pokok, memfokuskan l pada hal-hal penltinlg, di cari tema dan l 

polanlya. Maka dari itu data yan lg di reduksi akan l memberikan l gambaran l 
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yan lg jelas, dan l mempermudah pen leliti unltuk melakukan l pen lgumpulanl 

data selan ljutnlya. Den lganl melakukan l reduksi maka pen leliti meran lgkum, 

menlgambi data yan lg pokok dan l penltinlg, membuat kategorisasi, 

berdasarkan l huruf-huruf besardan l kecil serta an lgka. Sehin lgga data yan lg 

tidak pen ltinlg harus dibuan lg karen la di an lggap tidak pen ltinlg bagi pen leliti.  

2. Penlyajian l Data 

Penlyajian l data dapat dilakukanl dalam ben ltuk uraian l sinlgkat, 

bagan l, hubunlgan l kategori, flowchart, dan l sejen lisnlya. Den lgan l 

melakukan l pen lyajian l data akan l memudahkan l unltuk memahami apa 

yan lg akan l terjadi, merenlcan lakan l kerja selan ljutnlya berdasarkan l apa 

telah difahami tersebut.  

3. Penlarikan l Kesimpulanl 

Penlarikan l kesimpulanl ini adalah upaya yang dilakukanl untuk 

mencari arti, makna, dan penjelasan yang dilakukan terhadap data yang 

dianalisis dengan mencari hal-hal penting (Sugiyon lo, 2013). Penelitian 

ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yang 

menggambarkan dan mendiskripsikan bagaimana aktivitas dakwah 

majelis taklim amaliyah, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM MAJELIS TAKLIM AMALIYAH 

A. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Amliyah  

 

Gambar 4.1 Tempat Majelis Taklim Amaliyah 

(Sumber Data : Dokumentasi Pribadi) 

 

Majelis Taklim Amaliyah merupakan salah satu majelis taklim tertua 

di Kabupaten Padang Lawas. majelis taklim amaliyah sudah berdiri sejak 66 

tahun yang lalu yaitu pada tahun 1957, yang didirikan oleh Alm. Syeikh H. 

Muhammad Ja‟far Hasibuan. Beliau lahir pada tahun 1935 di desa Binabo Jae 

Kecamatan Barumun. Beliau bersekolah Dasar di Sekolah Rakyat tamat pada 

tahun 1947. setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya di Madrasah 

Tsanawiyah di pesantren Aek Hayuara Sibuhuan tamat pada tahun 1950, 

Madrasah Aliyah di Pesantren Aek Hayuara Sibuhuan tamat 1953, kemudian 

melanjutkan pendidikannya di pondok pesantren Darul  Ulum Nabundong  

Tamat pada Tahun 1955, dan Pada tahun 1955 sampai dengan 1957 beliau 

melaksanakan Ibadah Haji sambil belajar di Makkatul Mukarromah. (H. 

Pauzan Hamidy Hasibuan, Wawancara, Sibuhuan, 17 Desember 2023).  

Majelis Taklim Amaliyah ini bermula ketika beliau pulang dari 

Makkatul Mukarromah yaitu pada tahun 1957 beliau mendirikan Panti 

Wereda lubuk Soripada untuk orang tua lanjut usia. Melihat kurangnya 

pemahaman agama orang tua lanjut usia di panti wereda ini, beliau  bergerak 
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hatinya pada saat itu juga untuk membuat Majelis Taklim, agar orang tua 

lanjut usia di panti wereda Lubuk Soripada ini bisa menggali ilmu agama 

lebih mendalam, memperbaiki ibadah, dan meningkatkan pemahaman 

terhadap Tauhid, Fikih, dan Tasawuf, sehingga terbentuk kepribadian yang 

religius dan menjadi manusia yang bertakwa, agar memperoleh ridho Allah 

swt. Dan mendapatkan kebahagian Dunia dan akhirat. Pada tahun 1979 beliau 

mendirikan Madrasah Ibtidaiyah. Dan pada tahun 2013 beliau mendirikan 

panti asuhan, dan mendirikan pondok pesantren yang diberi nama pondok 

pesantren Ja‟fariyah. Semua Pendidikan yang beliau dirikan dibangun satu 

tempat dengan panti wereda lubuk soripada dan Majelis Taklim Amaliyah. 

Setelah beliau wafat yaitu pada tahun 2013, panti wereda lubuk soripada, 

Majelis Taklim, dan semua pendidikan yang dibangun beliau dilanjutkan oleh 

anaknya H. Pauzan Hamidy Hasibuan. Semua pendidikan yang dibangun 

ayahnya dilanjutkan dengan baik sampai sekarang. (H. Pauzan Hamidy 

Hasibuan, Wawancara, Sibuhuan, 17 Desember 2023).  

Majelis Taklim Amaliyah dilaksanakan di masjid panti wereda Lubuk 

Saripada. setelah Alm. Syeikh H. Muhammad Ja‟far H mendirikan pondok 

pesantren, Majelis Taklim ini dilaksanakan di pondok pesantren Ja‟fariyah. 

Majelis Taklim ini dilaksanakan Rutin setiap dua kali seminggu, yaitu hari 

Rabu dan hari Ahad mulai pukul 07.00 sampai dengan 08.30 wib. Yang 

menjadi penceramah pada saat itu hanya Alm. Syeikh  H. Muhammad Ja‟far 

Hasibuan. Setelah H. sangkot Hasibuan, H. Horas Nasution dan Ebin Saleh 

bergabung di Majelis Taklim Amaliyah ini sebagai penceramah beliau tidak 

pernah lagi sebagai penceramah di Majelis Taklim ini sampai beliau wafat 

pada tahun 2013. Karna beliau sudah mempercayai ustad-ustad yang sudah 

bergabung untuk menjadi penceramah di majelis taklim amaliyah. pada Hari 

rabu yang menjadi penceramah adalah Ustad H. Horas Naution, dan hari 

Ahad yang menjadi penceramah Tuan Guru H. Sangkot Hasibuan, beliau 

merupakan keponakan dari Alm. Syeikh H. Muhammad Ja‟far Hasibuan dan 

sekarang beliau adalah ulama di Kabupaten Padang Lawas dan sebagai Ketua 

Mui di kecamatan Lubuk Brumun. Ebin saleh sebagai penceramah ketika 

Tuan Guru H. Sangkot Hasibuan dan H. Horas Nasution tidak bisa ikut dalam 

pengajian maka Ebin Saleh siap untuk menggantikannya.  

Pada saat itu Jamaah pada Majelis Taklim ini hanya orang tua lanjut 

usia di panti wereda Lubuk Soripada saja, namun dengan berjalannya waktu 

masyarakat sekitar bahkan masyarakat luar sudah ikut dalam pengajian ini. 

sekarang jamaah bukan lagi dari panti wereda saja, melainkan masyarakat 

sekitar, dan jamaah dari luar kecamatan. Setiap pengajian jamaah yang hadir 

bisa mencapai 100 orang. Hingga sampai saat ini jumlah jamaah yang aktif di 
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Majelis Taklim Amaliyah terhitung 150 orang lebih. Bahkan pada bulan 

ramadhan jamaah Majelis Taklim ini bisa menjacapai 200 jamaah lebih yang 

mengikuti pengajian di Majelis Taklim Amaliyah ini (H. Pauzan Hamidy 

Hasibuan, Wawancara, Sibuhuan, 17 Desember 2023).  

B. Letak Geografis Majelis Taklim Amaliyah Desa Hutaibus 

Hutaibus merupakan salah satu Desa yang ada di kecamatan Lubuk 

Barumun, Kabupaten Padang lawas, Provinsi Sumatra Utara. Berlokasi di Jl. 

Lintas Sibuhuan-Gunung Tua Km. 

C. Visi Dan Misi Majelis Taklim Amaliyah 

Dalam suatu lembaga tujuan menjadi hal utama yang harus 

direncanakan sehingga setiap tindakan dari suatu lembaga tersusun dengan 

rapi dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Sehingga 

dengan adanya visi dan misi yang jelas maka akan terwujud cita-cita dan 

target dalam suatu lembaga. Dengan adanya Visi Dan Misi tersebut akan 

menetapkan sebuah aturan yang akan menjadi acuan setiap orang ada didalam 

lembaga tersebut. 

Adapun visi dan Misi Majelis Taklim Amaliyah sebagai berikut : 

1. Visi 

 Menjadikan Majelis Taklim Amaliyah sebagai tempat menggali 

Ilmu agama bagi masyarakat Padang Lawas sehingga terbentuk 

kepribadian yang religius dan menjadi manusia yang bertakwah, agar 

memperoleh ridha Allah SWT. Dan mendapatkan kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

2. Misi 

Memperbaiki ibadah Jamaah dan Meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap Tauhid, Fiqih, dan Tasawuf.  

 

D. Struktur Organisasi Majelis Taklim Amaliyah 

Struktur Organisasi merupakan susunan atau hubungan antara tiap 

bagian yang ada pada suatu lembaga, instansi, dan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional agar mencapai tujuan bersama. Struktur 

organisasi Majelis Taklim Amaliyah ini ada setelah Majelis Taklim ini di 

pimpin oleh H. Pauzan Hamidy Hasibuan yaitu anak dari Alm. Syeik H. 

Muhammad Ja‟far Hasibuan selaku pendiri Majelis Taklim Amaliyah. 

Kepengurusan Majelis Taklim Amaliyah terdiri atas :  

1. Ketua 

2. Sekretaris 
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3. Bendahara 

4. Bidang Humas 

5. Bidang Dakwah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Bagan 4.1 Struktur Organinasi Majelis Taklim Amaliyah) 

 

E. Strategi  Majelis Taklim Amaliyah  

Dalam hal strategi majelis taklim ini selalu mengutamakan untuk 

membahas masalah kehidupan sehari-hari yang menyangkut dengan ibadah 

sehingga masyarakat tertarik ikut dalam pengajian ini, dengan memberikan 

kajian-kajian Tauhid, Fiqih, dan kajian Tasawuf dengan itu mudah-mudahan 

aktivitas dakwah majelis taklim amaliyah ini langgeng atau aktif sampai 

sekarang. materi-materi yang disampaikan juga sudah terprogram sesuai 

dengan bulan, misalnya bulan ramadhan membahas tentang puasa, zakat 

bulan safar membahas tentang fiqih. Dalam arti sudah ter-arah  dan ini sudah 

ada silabusnya dari majelis taklim ini ada sampai sekarang. Selain pengajian 

majelis taklim ini juga melakukan kegiatan sosial seperti menyantuni anak 

yatim, membantu masyarakat yang tertimpa musibah seperti kebanjiran dan 

kebakaran. Kemudian memberikan kerajinan kreativitas oleh jamaah seperti 

Ketua 

H. Pauzan Hamidy Hasibuan, S.Ag, S.Th.I, M.Si 

Sekretaris 

Supriadi Nasution 

Bendahara 

Mahmud Sati Hasibuan 

Bidang Humas 

Muhammad Sukri Dly 

Bidang Dakwah 

1. H. Sangkot  

Hasibuan, S.Ag 

2. H. Horas 

Nasution, L.c 

3. Ebin Saleh, 

M.Pd 
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mengayam atau dalam bahasa kita Membaul yaitu membuat tempat dodol, 

tempat beras Zakat Fitrah, membuat tikar, dan ini dilakukan pada bulan 

ramadhan untuk dijual sebagai amal usaha. (H. Pauzan Hamidy Hasibuan, 

Wawancara, Sibuhuan, 17 Desember 2023).  

F. Sumber Pendanaan Majelis Taklim Amaliyah 

Majelis taklim amaliyah di danai dari infak, infak ini rutin dijalankan 

setiap pengajian yaitu hari rabu dan hari Ahad. tempat Infaq yang dijalankan 

tidak berupa kotak infak tetapi berupa baskom kecil yang diberikan kepada 

jamaah, lalu jamaah memberikan seikhlas hati dan tidak ada unsur paksaan. 

Setelah pengajian selesai salah satu jamaah akan menghitung langsung infaq 

yang di dapat, kemudian di serahkan kepada Bapak H. Pauzan Hamidy 

Hasibuan selaku ketua majelis taklim amaliyah. Kemudian infak ini di 

salurkan  satu kali seminggu yaitu setiap hari ahad oleh ketua majelis taklim 

kepada anak yatim (panti asuhan yang ada di tempat majelis taklim 

dilaksanakan) panti asuhan ini juga merupakan panti asuhan ketua Majelis 

Taklim Amaliyah. Infak yang di berikan majelis taklim ini kepada panti 

asuhan di gunakan untuk tambahan kebutuhan anak-anak panti. Untuk 

bantuan musibah, misalnya terjadi sewaktu-waktu musibah kepada 

masyarakat padang lawas seperti kebakaran, kebanjiran dan sebagainya, maka 

di umumkan kepada jamaah untuk memberi bantuan seikhlas mungkin untuk 

membantu masyarakat yang tertimpa musibah tersebut (H. Pauzan Hamidy 

Hasibuan, Wawancara, Sibuhuan, 17  Desember 2023).  

 

Gambar 4.2 Tempat Infaq Majelis Taklim Amaliyah 

(Sumber Data : Dokumentasi Pribadi) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada sub sebelumnya, dapat disimpulkam bahwa Majelis 

Taklim Amaliyah Desa Hutaibus Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten 

Padang Lawas telah melaksanakan aktivitas-aktivitas dakwah. Dalam hal 

aktivitasnya majelis taklim amaliyah mengklasifikasi aktivitasnya dalam 3 

hal yaitu : Dakwah Bil lisan, dakwah Bi Qalam dan dakwah Bil Hal. 

 Dakwah Bil Lisan majelis taklim amaliyah melakukan aktivitasnya 

dengan melakukan ceramah yang rutin dilaksanaka dua kali seminggu 

yaitu hari rabu dan hari ahad, pengembangan dzikir, dan tilawatil Qur‟an 

yang dilakukan setiap bulan ramadhan. 

 Pada dakwah Bil Qalam majelis taklim amaliyah melakukan 

aktivitasnya dengan media cetak yaitu dengan penyebaran buku-buku 

dziki, do‟a-do‟a maupun amalan-amalan lainnya. biasanya Penceramah 

menuliskan hal-hal penting seperti menuliskan dzikir-dzikir, do‟a yang 

baik di amalkan pada bulan-bulan tertentu, dan amalana-amalan lainnya, 

untuk dibagikan kepada semua Jamaah. 

Kemudian Pada dakwah Bil Hal majelis taklim amaliyah 

melakukan aktivitasnya berupa keteladanan dan karya nyata. Dalam hal 

keteladanan penerapannya dengan menyantuni anak yatim, membantu 

masyarakat yang tertimpa musibah, dan shalat tasbih bersama. Kemudian 

dalam hal karya nyata melakukan kegiatan mengayam dengan membuat 

tempat beras zakat Fitrah, membuat tempat dodol, dan tikar untuk dijual 

sebagai bentuk amal usaha bagi jamaah majelis taklim amaliyah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil  Penelitian, pembahasan dan pengambilan 

kesimpulan yang telah peneliti paparkan. Maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai beberapa bahan pertimbangan dan masukan : 

1. Penulis menyadari masih banyaknya kekurangan dan masih jauh dari 

kata sempurna. oleh karena itu peneliti berharap kepada peneliti 

selanjutnya untuk membahas tentang kegiatan lainnya pada hal 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan evaluasi terhadap 

dakwah yang dilakukan Majelis Taklim Amaliyah secara keseluruhan.  
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2. Diharapkan kepada Majelis Taklim Amaliyah agar memperjelas 

Struktur organisasi nya dan mejalankan Tugasnya sesuai dengan 

Jabatannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Taklim Amaliyah Desa Hutaibus 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas? 

2. Apa Visi dan Misi Majelis Taklim Amaliyah Desa Hutaibus Kecamatan 

Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas? 

3. Bagaimana struktur Organisasi dari Majelis Taklim Amaliyah Desa Hutaibus 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas? 

4. Bagaimana Strategi Majelis Taklim Amaliyah agar tetap aktif dan berjalan 

sampai sekarang? 

5. Dari mana sumber pendanaan Majelis Taklim Amaliyah Desa Hutaibus 

Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas? 

6. Apa yang dimaksud dengan dakwah Bil lisan? 

7. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Lisan berupa ceramah? 

a. Jika ada, kenapa dan tujuan apa dari kegiatan tersebut? 

b. Kapan dan dimana kegiatan tersebut dibuat? 

c. Siapa yang mengisi acara kegiatan tersebut? 

d. Materi apa yang sering disampaikan oleh pengisi kegiatan tersebut 

8. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Lisan Berupa Pengembangan dzikir? 

9. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Lisan berupa tilawatil Qur‟an? 

10. Apa manfaat yang dirasakan jamaah setelah dakwah Bil Lisan dilakukan di 

majelis taklim amaliyah? 

11. Apa yang dimaksud dengan dakwah Bil Qalam? 

12. Apakah ada aktivitas dakwah di Majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Qalam berupa media cetak? 

a. Jika ada kenapa dan apa tujuan dari kegiatan tersebut? 

13. Apa manfaat yang dirasakan oleh jamaah setelah dakwah Bil Qalam 

dilakukan di majelis taklim amaliyah? 

14. Apa yang dimaksud dengan dakwah Bil Hal? 

15. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Hal berupa menyantuni anak yatim? 

16. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Hal berupa membantu masyarakat yang tertimpa 

musibah? 

17. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah bil hal berupa shalat Tasbih? 

18. Apakah ada aktivitas dakwah di majelis taklim amaliyah yang termasuk 

kedalam dakwah Bil Hal berupa karya nyata seperti mengayam? 
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19. Apa manfaat yang dirasakan oleh jamaah setelah dakwah Bil Hal dilakukan di 

majelis taklim amaliyah? 
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Gambar 1 

Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua Majelis Taklim Amaliyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Dokumentasi Wawancara Bersama Penceramah Majelis Taklim Amaliyah 
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Gambar 3 

Dokumentasi Wawancara bersama Jamaah Majelis Taklim Amaliyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Dokumentasi Wawancara Betsama Jamaah Majelis Taklim Amaliyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Dokumentasi Wawancara Bersama Jamaah Majelis Taklim Amaliyah 
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